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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa
yang telah melimpahkan Rahmat-Nya sehingga selesailah penyusunan Revisi ketiga
Tata Tertib Peserta Didik SMA Negeri 2 Yogyakarta ini dengan lancar tanpa
hambatan yang berarti.

Revisi ketiga Tata Tertib Peserta Didik ini disusun berdasarkan Buku
Pedoman Pembinaan Kepeserta didikan Tingkat SMA yang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan , Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah, Direktorat Pembinaan SMA tahun 2018.Tujuan penyusunan Tata
Tertib ini menciptakan suasana dan tata kehidupan sekolah yang kondusif , juga
membentuk sikap dan perilaku terpuji peserta didik sebagaimana tertuang dalam visi
dan misi sekolah. Revisi Tata Tertib ini menggunakan sistem poin yaitu bagi peserta
didik yang berprestasi diberikan poin positif sesuai bobot prestasinya, demikian juga
bagi peserta didik yang melanggar tata tertib akan mendapatkan poin negatif yang
besarnya sesuai dengan bobot pelanggaran yang dilakukan.

Pembentukan sikap dan perilaku terpuji tidak hanya sebatas memenuhi
tuntutan aturan tata tertib sekolah tetapi diharapkan peserta didik mampu
mengaktualisasikan sikap perilaku terpuji ini dalam kehidupan sehari —hari baik di
lingkungan sekolah , keluarga,maupun masyarakat.

Revisi Tata Tertib Peserta Didik SMA Negeri 2 Yogyakarta ini
diberlakukan mulai tahun pelajaran 2019 -2020 dan seterusnya disempurnakan dari
tahun ke tahun. Revisi tata tertib peserta didik ini sebagai pedoman dalam bersikap
dan berperilaku

Bagi unsur pendidik dan tenaga kependidikan ,revisi tata tertib ini, sebagai
bahan panduan untuk melakukan pembinaan, bimbingan, pengawasan serta tindakan
terhadap perilaku peserta didik dalam aktivitas di sekolah maupun di masyarakat.
Dengan selesainya penyusunan Revisi Tata Tertib ini , kami atas nama sekolah
menyampaikan terima kasih kepada berbagai pihak, antara lain :

1. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga, Daerah Istimewa
Yogyakarta yang telah memberikan pengarahan dalam proses
penyelesaian Revisi Tata tertib ini.

2. Kepala Balai Pendidikan Menengah Kota Yogyakarta yang telah
memberikan bimbingan dalam proses penyelesaian Revisi Tata Tertib ini.

3. Segenap Guru dan Karyawan yang telah memberikan andil dalam
menyempurnakan Revisi Tata Tertib ini.

4. Segenap Tim Penyusun Revisi Tata Tertib yang telah bekerja keras
merumuskan dan mencermati penyusunan tata tertib ini.

5. Segenap pengurus OSIS, MPK, dan semua pihak terkait yang telah
memberikan masukan demi sempurnanya Revisi Tata Tertib ini.

Kami sangat menyadari bahwa Revisi Tata Tertib Peserta Didik SMA
Negeri 2 ini masih banyak kekurangan dan kelemahannya dari berbagai aspek.
Sehubungan dengan itu, kritik, saran, dan masukan dari berbagai pihak selalu kami
harapkan.

Kusworo, S.Pd, M. Hum.
NIP 119640718 198803 1 007
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Tim Revisi Tata Tertib Peserta Didik
SMA Negeri 2 Yogyakarta

: 8ri Mintarsih Fatimah, S.5.

Sekretaris :1. Herlina Puspitasari, S.Pd.
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2, Riyanto, S.Pd.

Drs. Ustadi Antara

Drs. Widyartanto Budi Santosa
Winarso, S.Pd.

Siti Kawiyah, 5.Pd., M.Pd,

Asti Minarsi, S.Pd.

Drs. Prayitno, M.MLAkt.

Fx. Sugeng Wahyu, S.Pd.

HALAMAN PENGESAHAN

Dengan Rahmat Allah SWT, kami mengesabkan Revisi ketiga Tata Tertib
Peserta Didik SMA Negeri 2 Yogyakarta yang akan diterapkan mulai
tahun pelajaran 2019-2020 dan seterusnya.

Yogyakarta, 12 Juli 2019

Kepala Sekolah K
Kusworo, S.Pd., M.Hum, Yogm Dinara G
NIP 19640718 198803 1 007 NIS 12732

Kepala Balai Pendidikan Menengah Ketua Komite SMA Negeri 2

£3 2004

Rr. Suhartéti, S.H. Rusdi Rais, S.H.
NIP 19640701 199



KEPUTUSAN

KEPALA SMA NEGERI 2 YOGYAKARTA

Menimbang

Mengingat

NOMOR :
Tentang

TATATERTIB PESERTA DIDIK
SMA NEGERI 2 YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2019-2020

Bahwa dalam rangka menciptakan suasana dan tata
kehidupan sekolah yang kondusif, serta untuk mewuiudkan
persatuan, kesatuan dan citra SMA Negeri 2 Yogyakarta,
sehingga dapat membentuk lingkungan pendidikan yang
berbudaya sekolah telah diatur Pedoman Penyusunan
Tata Tertib Sekolah dengan Buku Pedoman Pembinaan
Kepeserta didikan Tingkat SMA yang diterbitkan oleh
Kementerian  Pendidikan Dasar dan Menengah,
Direktorat Pembinaan SMA tahun 2018.

Bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut nomor 1 di
atas, perlu diatur pedoman pelaksanaan penyusunan tata
tertib Peserta didik SMA Negeri 2 Yogyakarta yang
ditetapkan dengan Keputusan Kepala SMA Negeri 2
Yogyakarta.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor :
0461/U/1984 tentang Pembinaan ke peserta didikan;
Keputusan Dirjen Dikdasmen, Nomor
226/C/Kep/0/1992, tentang Pedoman Pembinaan
peserta didik

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
0461/U/1984 tanggal 18 Oktober 1984 tentang
Pembinaan Kepesertadidikan;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar
Pengelolaan Pendidikan;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun
2006 tentang Pembinaan Prestasi Peserta Didik.

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat
Kelima

Memutuskan :

Revisi Tata tertib Peserta didik di SMA Negeri 2
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2019-2020.

Pedoman penilaian terhadap peserta didik, Kklasifikasi dan
pembobotan pelanggaran, dan jenis sanksi serta pedoman
penghargaan terhadap peserta didik sebagaimana tersebut
dalam Lampiran.

Guru dan Karyawan berkewajiban dan bertanggungjawab
untuk memantau dan melaporkan (mencatat) masalah
ketertiban Peserta didik secara tertulis kepada Kepala
Sekolah.

Segala biaya yang timbul akibat surat keputusan ini
dibebankan pada anggaran sekolah.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan
dalam keputusan ini maka akan diadakan perbaikan
seperlunya.

Ditetapkan di : Yogyakarta.
:12 Juli 2019.

Sekolah,
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Kusworo, S.Pd., M.Hum.

% NIP 19640718 198803 1 007
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TATA TERTIB PESERTA DIDIK
SMA NEGERI 2 YOGYAKARTA
TAHUN 2019-2020

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Tata tertib peserta didik adalah peraturan yang berlaku dan harus ditaati
oleh setiap peserta didik.

Tata tertib ini berlaku selama peserta didik menjadi peserta didik di SMA
Negeri 2 Yogyakarta

Tata tertib ini menggunakan sistem point dengan penghitungan komulatif
selama menjadi peserta didik di SMA Negeri 2 Yogyakarta.

Penegak tata tertib adalah kepala sekolah, tim tata tertib, guru , dan
karyawan SMA Negeri 2 Yogyakarta.

Ruang pengendali adalah tempat pemantauan, pencatatan prestasi maupun
pelanggaran yang dilakukan peserta didik.

Kewajiban penegak tata tertib adalah memonitor, mengendalikan, dan
menegakkan ketertiban peserta didik sesuai dengan tata tertib yang ada
Petugas ruang kendali adalah petugas yang mencatat, mendistribusikan, dan
menginformasikan tata tertib kepada peserta didik dan penegak tatib.

BAB Il
DASAR, RUANG LINGKUP,TUJUAN
Pasal 2
Dasar

Undang-undang No.23 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Inpres no.14 tahun 1981 tanggal 1 Desember 1981 tentang
Penyelenggaraan Pengibaran Bendera Merah Putih.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No0.041 / u / 1984 tanggal
18 Oktober 1984 tentang Pembinaan Kepeserta didikan.

Pedoman Penyusunan Tata Tertib Sekolah dengan Buku Pedoman
Pembinaan Kepeserta didikan Tingkat SMA vyang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pembinaan SMA
tahun 2018..

Misi SMA Negeri 2 yang mempunyai tujuan peserta didik SMA Negeri 2
memiliki Imtag, budi pekerti luhur,keterampilan, kecerdasan : intelektual,

emosional, spiritual dan nilai-nilai yang mendukung kegiatan pembelajaran
di sekolah.

Pasal 3
Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang diatur dalam Pedoman Tata Tertib ini meliputi :
. Kegiatan Akademik
. Kegiatan Nonakademik
. MPLS, Pengabdian Sosial, Semutlis, Literasi Sekolah
. Pakaian Sekolah , Atribut, dan Kartu Pelajar
. Bentuk-Bentuk Larangan
Pelanggaran, Sanksi, dan Penghargaan
. Mekanisme Pembinaan Peserta didik
. Pedoman Penilaian
Mekanisme Penandatanganan Tata Tertib Sekolah
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Pasal 4

Tujuan

(1) Menciptakan suasana kultur sekolah yang dapat menunjang kegiatan

pembelajaran di SMA N 2 Yogyakarta.

(2) Mendidik peserta didik memiliki Imtaq , budi pekerti luhur, keterampilan,

kecerdasan: intektual, emosional, dan spiritual.

(3) Meningkatkan pembinaan peserta didik dalam rangka menunjang

wawasan Wiyata Mandala dan ketahanan sekolah.

(4) Membentuk peserta didik yang disiplin dalam kegiatan akademik maupun

non-akademik.
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BAB IlI
KEGIATAN AKADEMIK
Pasal 5
Kegiatan Belajar — Mengajar

Kegiatan pembelajaran adalah waktu proses interaksi peserta didik dan

guru di sekolah.

Pengaturan waktu kegiatan pembelajaran meliputi :

a. Kegiatan belajar mengajar kelas X, XI, XII dimulai pukul 07.00 WIB
kecuali saat pendalaman materi berlangsung dimulai pukul 06.15
wIB

b. Peserta didik yang datang terlambat wajib mengambil surat izin
masuk kelas dari petugas jaga/piket. Bagi peserta didik muslim ke
masjid untuk membaca al Quran kemudian yang non muslim kajian
kitab.

¢. Peserta didik yang meninggalkan sekolah pada jam pembelajaran
tertentu harus seizin guru kelas.

d. Peserta didik yang karena sesuatu hal terpaksa pulang sebelum
pelajaran berakhir, harus seizin kepala sekolah/ yang diberi
kewenangan sekolah.

e. Peserta didik yang meninggalkan pelajaran karena izin yang sudah
direncanakan surat permohonan harus berasal dari orang tua / wali /
instansi.

f.  Masing — masing jam pelajaran terdiri atas 45 menit. Dalam hal ini
apabila ada perubahan kegiatan pembelajaran diatur sesuai ketentuan
yang berlaku di sekolah.

g. Waktu istirahat pembelajaran meliputi ; istirahat | pada pukul 09.15
WIB, dan istirahat Il pada pukul 11.45 WIB.

h.  Kegiatan pembelajaran berakhir pukul 15.30 WIB.

(3) Kegiatan di dalam dan di luar kelas

a. Peserta didik harus mengikuti pelajaran dengan tertib,tenang,dan
bersikap hormat kepada guru

b. Peserta didik yang meninggalkan kelas sementara harus seizin guru
kelas dan petugas piket.

¢. Ketua kelas bertanggung jawab atas ketertiban pengisian buku
kemajuan kelas dan presensi kelas

d. Semua peserta didik wajib memelihara lingkungan kelas sehingga
tercipta kenyamanan termasuk menjaga sekolah dari kerusakan dan
corat- coret
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e. Semua peserta didik harus menunjukkan sikap sopan santun kepada
semua komponen warga sekolah sehingga tercipta suasana
kekeluargaan yang hangat.

f.  Semua peserta didik harus dapat mewujudkan perilaku sebagai
sekolah yang berwawasan kebangsaan.

g. Awal kegiatan belajar mengajar menyanyikan lagu Kebangsaan
Indonesia Raya dan di akhir pembelajaran ditutup dengan lagu
Nasional Padamu Negeri dan Mars SMADA/ hymne SMADA.

Pasal 6
Tata tertib Perpustakaan
Pasal 6.a
Ketentuan Umum

Fasilitas perpustakaan digunakan bagi pemustaka, peserta didik, guru dan
pegawai SMA Negeri 2 Yogyakarta. Alumni dan civitas SMA Negeri 2
Yogyakarta yang memerlukan informasi perpustakaan SMA N 2
Yogyakarta dilayani dengan ketentuan sendiri.
Kewajiban sebagai pemustaka:
a. Menjaga dan memelihara koleksi yang sedang dipinjam.
b. Menaati peraturan yang berlaku di Perpustakaan SMA Negeri 2
Yogyakarta.
c. Buku yang hilang agar diganti dengan buku yang sama.
Keanggotaan perpustakaan
Semua civitas SMA Negeri 2 Yogyakarta secara langsung menjadi
anggota perpustakaan.
Kartu bebas pinjaman pustaka
Kartu ini diberikan kepada anggota yang sudah tidak memiliki pinjaman
pustaka dan administrasi perpustakaan dengan ketentuan:
a. Guru/pegawai pensiun, pindah, atau mengundurkan diri sebagai civitas
SMA Negeri 2 Yogyakarta.
Peserta didik telah lulus.
Peserta didik yang mengunduran diri, pindah atau diberhentikan dari
SMA Negeri 2 Yogyakarta.
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Sanksi

a. Peminjam yang merusak, menyobek, menghilangkan koleksi wajib
mengganti dengan buku baru yang sejenis, setara dengan buku yang
diganti.

b. Mengambil dan atau membawa buku/koleksi perpustakaan tanpa
melalui prosedur yang berlaku akan dikenakan sanksi administrasi dari
sekolah.

c. Keterlambatan pengembalian buku pinjaman mingguan dikenakan
sanksi administrasi.

Tata tertib pemustaka

a. Berpakaian rapi dan sopan, tidak boleh memakai kaos oblong dan
sandal.

b. Tidak diperbolehkan  membawa
makanan/minuman ke perpustakaan.

c. Menjaga Ketertiban, ketenangan, dan keamanan selama berada di
perpustakaan.

tas/jaket, map, maupun

Pasal 6.b

Pelayanan Perputakaan
Tata cara peminjaman
a. Peminjaman buku paket:
Apabila mencukupi, buku akan dipinjamkan satu semester/ 1 tahun.
b. Peminjaman Kkoleksi perpustakaan dilayani menggunakan Kkartu
anggota (kartu pelajar) dengan sistem layanan manual dan otomasi.
¢.  Peminjaman mingguan:
- Peminjaman buku paling banyak 3 (tiga) eksemplar.
- Jangka waktu peminjaman 1 (satu) minggu dan dapat
diperpanjang 1 (satu) kali.
- Tidak diperkenankan meminjam buku dengan menggunakan
kartu anggota milik orang lain.
b. Tidak mengotori, membuat catatan, menyobek, dan atau melipat
halaman buku.
c.  Koleksi majalah, referensi, atau koleksi non buku hanya boleh dibaca
di ruang baca dan difotocopy, tidak untuk dibawa pulang.
Pengembalian buku
Pengembalian buku perpustaaan kepada bagian sirkulasi.
Jam Layanan Perpustakaan
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a. Senin s/d Kamis
b. Jumat

: pukul 07.00 s/d 15.30 WIB
: pukul 07.00 s/d 14.00 WIB

Pasal 6.c
Ketentuan Khusus

Bagi guru dan pegawai dikenakan ketentuan sebagai berikut:

a. Menjadi anggota perpustakaan secara otomatis apabila menjadi
civitas SMA Negeri 2 Yogyakarta.

b. Buku pinjaman yang menjadi acuan mengajar dan atau bekerja dapat
dipinjam selama menjadi civitas SMA Negeri 2 Yogyakarta.

Bagi mahapeserta didik KKN/PPL/PKL diperkenankan memanfaatkan

koleksi sesuai ketentuan yang berlaku bagi guru dan karyawan dengan

meninggalkan Kkartu identitas diri yang masih berlaku dan koleksi

dikembalikan dengan berakhirnya masa KKN/PPL/PKL.

Pasal 7

Kebijakan Kurikulum

(1) Peserta didik wajib mengikuti Penilian harian, penilaian tengah semester,

penilian akhir semester dan penilian akhir tahun yang dilakukan oleh
sekolah. Apabila dengan sengaja tidak mengikuti salah satu kegiatan
tersebut tanpa keterangan yang jelas akan dikenai sanksi

(2) Pendalaman Materi meliputi :

a. Peserta didik kelas X, XI, XII wajib mengikuti Pendalaman materi
yang dilaksanakan dengan jadwal yang diatur oleh sekolah.

b. Peserta didik yang terlambat lebih dari 10 menit tidak diperbolehkan
masuk ruangan  kelas.

c. Peserta didik yang tidak mengikuti pendalaman materi selama 3 kali
tanpa keterangan yang akurat akan dikenai sanksi.

(3) Praktikum

a. Peserta didik wajib mengikuti praktikum sesuai jadwal yang telah
ditentukan oleh sekolah.

b. Peserta didik wajib menaati tata tertib laboratorium. Apabila
melanggar minimal 3 (tiga) point peraturan laboratorium akan
mendapat sanksi sesuai ketentuan.



BAB IV
KEGIATAN NON-AKADEMIK

Pasal 8
Ekstrakurikuler

(1) Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar yang dilakukan di
luar jam pelajaran tatap muka, dilakasanakan di sekolah atau di luar
sekolah .

(2) Peserta didik wajib mengikuti ekstrakurikuler dengan ketentuan
ekstrakurikuler wajib untuk kelas X adalah Pramuka dan Mentoring
(Peserta didik Muslim) dan ekstrakurikuler pilihan sebanyak-banyaknya 1
pilihan.

Pasal 9
Upacara Bendera

(1) Upacara bendera dilaksanakan setiap hari Senin 2 minggu sekali yang
wajib diikuti oleh peserta didik kelas X dan XI. Peserta didik kelas XII
diperbolehkan tidak mengikuti upacara kecuali hari -hari tertentu yang
telah ditetapkan oleh sekolah.

(2) Peserta didik wajib mengenakan seragam lengkap sesuai ketentuan yang
berlaku.

(3) Peserta didik wajib menaati tata tertib upacara

(4) Peserta didik yang melanggar ketentuan akan mendapat sanksi sesuai
aturan.

Pasal 10
Organisasi Peserta didik

(1) Perwakilan Kelas merupakan organisasi yang membentuk kepengurusan
OSIS dan terdiri atas wakil-wakil kelas yang menampung aspirasi peserta
didik SMA N 2 Yogyakarta.

(2) OSIS SMA N 2 Yogyakarta disebut OSIS EKA MANGGALA SMADA
BHAKTI :

a. Setiap peserta didik SMA N 2 Yogyakarta adalah anggota OSIS
SMADA, yang masa keanggotaannya berlaku selama peserta didik
tersebut masih menjadi peserta didik SMA N 2 Yogyakarta.

b. Setiap peserta didik wajib mendukung dan aktif dalam mengikuti
kegiatan —kegiatan yang dilaksanakan oleh OSIS

c. Pergantian pengurus OSIS dilaksanakan setiap 1 tahun sekali
melalui pemilihan langsung oleh warga SMA N 2 Yogyakarta.
(3) KHARISMA (KHR) vyaitu kerohanian Islam SMADA merupakan
organisasi keagamaan di bawah OSIS.
(4) PAKSY merupakan persekutuan peserta didik Katolik SMADA dan
merupakan organisasi keagamaan di bawah OSIS.
(5) CROSS merupakan persekutuan Peserta didik Kristen dan merupakan
organisasi keagamaan di bawah OSIS.

Pasal 11
Perizinan

Pasal 11 a
Perizinan Akademik

(1) Peserta didik yang tidak masuk sekolah karena suatu hal (sakit, izin)
wajib mengirim surat izin dari orang tua atau wali atau surat keterangan
dari dokter.

(2) Peserta didik yang melakukan izin lewat telepon hanya berlaku satu hari
KBM. Sesudahnya harus memberi surat izin dari orang tua / wali / dokter.

(3) Peserta didik yang melakukan kegiatan dan melibatkan pihak luar sekolah
harus meminta izin sekolah

(4) Peserta didik yang mengurus administrasi sekolah pada jam pembelajaran
tidak efektif harus mengenakan seragam sekolah dan bersepatu.

Pasal 11 b
Perizinan Non-Akademik

(1) Peminjaman fasilitas sekolah harus seizin Kepala Sekolah melalui Wakil
Kepala Sekolah Urusan Sarana dan Prasarana dengan mengisi formulir
yang tersedia di ruang Tata Usaha.

(2) Penggunaan gedung sekolah harus seizin Kepala Sekolah dengan terlebih
dahulu mengajukan permohonan tertulis serta wajib menjaga kebersihan

(3) Apabila fasilitas yang dipinjam hilang / rusak maka yang bersangkutan
harus mengganti secara penuh / utuh.

(4) Apabila pada saat menggunakan fasilitas gedung atau ruang terjadi
kerusakan maka yang bertanggung jawab harus mengganti kerusakan.
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Pasal 12
Kebersihan Kelas

Setiap kelas membentuk tim piket kelas secara bergiliran bertugas
menjaga kebersihan kelas.

Tim piket kelas yang bertugas hendaknya menyiapkan dan memelihara
perlengkapan kelas, meliputi ; buku kemajuan kelas, presensi, dan
perlengkapan lain yang ada di kelas.

Peserta didik wajib menjaga kebersihan dan keindahan kelas, taman,
maupun lingkungan sekitarnya.

Peserta didik membiasakan diri membuang sampah pada tempat yang
sudah disediakan.

Menjaga kebersihan fasilitas sekolah.

Pasal 13
Rambut, Kuku, Make up, dan Aksesoris

Peserta didik Putra
a. Rambut dan kuku tidak dicat
b. Rambut dipotong pendek, rapi, tidak menyentuh alis mata dan
telinga sehingga dahi, mata , telinga kelihatan.
¢.  Rambut harus disisir dan tidak dikucir.
d. Tidak memakai kalung, gelang, anting-anting atau aksesoris lain
kecuali jam tangan.
Peserta didik Putri
a. Rambut disisir rapi dan kuku tidak boleh dicat (kutek)
b. Tidak memakai make up dan perhiasan yang berlebihan
c. Peserta didik yang mengenakan jilbab warna polos bahan bukan
dari kaos, ujungnya dipanjangkan (tidak diikat pada leher) dan
rambut tidak kelihatan.

Pasal 14

Pergaulan dan Etika

Dalam pergaulan sehari-hari di sekolah peserta didik hendaknya :

)
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Mengucapkan salam dan tersenyum jika bertemu guru, karyawan, dan
teman diikuti dengan berjabat tangan.

Menjaga nilai-nilai kesopanan

Menjaga nama baik diri — sendiri, keluarga, sekolah, dan lingkungan di
manapun berada.
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Menerapkan imtaq , etika beragama di lingkungan sekolah maupun di
tempat ibadah.
Menerapkan penalaran, keterampilan, dan inovatif.

BAB V
MOP,PENGABDIAN SOSIAL, DAN SEMUTLIS

Pasal 15
Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah

Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) yang merupakan
serangkaian kegiatan sekolah pada permulaan tahun ajaran baru dalam
rangka membantu peserta didik baru mengenal dan beradaptasi dengan
warga sekolah dan lingkungan sekolah serta mengetahui tanggung
jawabnya sebagai bagian dari warga sekolah .

Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) dilaksanakan dengan
prinsip mudah, murah, menyenangkan, mengandung unsur pendidikan ,
berkarakter positif, aman, dan ada kegiatan pemeliharaan lingkungan.
Kegiatan pemeliharaan lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
meliputi kebersihan lingkungan, penanaman dan pemeliharaan (pohon atau
kegiatan lain yang berwawasan lingkungan).

Dalam pelaksanaan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS)
dilarang adanya perploncoan dalam bentuk kekerasan fisik atau kegiatan
yang tidak ada hubungannya dengan pendidikan berkarakter positif.

Materi Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) disusun sesuai
prinsip dan tujuan MOP yang sesuai dengan tuntutan , kondisi , dan
lingkungan sekolah.

Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) diselenggarakan paling
lama 3 (tiga) hari.

Peserta didik wajib mengikuti kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan
Sekolah (MPLS) .Peserta didik yang tidak mengikuti Masa Pengenalan
Lingkungan Sekolah (MPLS) karena sesuatu hal harus melalui prosedur
yang berlaku dan pada hari lain diberikan tugas sesuai materi Masa
Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) yang telah diberikan.
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Pasal 16
Pengabdian Sosial

Pengabdian Sosial adalah kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam
rangka menumbuhkembangkan kompetensi sosial, ranah afektif, dan
psikomotorik untuk mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh
pada proses pembelajaran.

Pengabdian Sosial dilaksanakan oleh peserta didik dalam bentuk
kegiatan-kegiatan sekolah yang memberikan manfaat bagi masyarakat
sekitar lingkungan sekolah seperti kegiatan keagamaan, Pramuka, bakti
masyarakat, kepedulian sosial, dan atau kegiatan yang terintegrasi
dengan mata pelajaran.

Pengabdian Sosial sebagaimana pada ayat (1) dilaksanakan peserta
didik sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikannya minimal satu kali
selama belajar di SMA N 2 Yogyakarta.

Pengabdian Sosial sebagaimana dimaksud ayat (1) dapat dilaksanakan
secara individual maupun kelompok

Pengabdian Sosial sebagaimana dimaksud ayat (4) dilaksanakan dengan
mempertimbangkan situasi, kondisi, dan kemampuan sekolah atau
peserta didik serta masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan.
Pengaturan lebih lanjut mengenai mekanisme Pengabdian Sosial
sebagaimana dimaksud ayat (1) diatur secara khusus oleh sekolah.
Peserta didik wajib mengikuti kegiatan Pengabdian Sosial sebagaimana
dimaksud ayat (1).

Pasal 17
Semutlis

Semutlis adalah sepuluh menit untuk lingkungan sekolah yang
dilaksanakan oleh peserta didik pada semua jenjang pendidikan.

Semutlis sebagaimana dimaksud ayat (1) dilaksanakan dalam rangka
menumbuhkan kepedulian dan rasa cinta peserta didik terhadap
lingkungan sekolah yang kondusif dan dilaksanakan dalam bentuk
pengembangan budaya bersih,sehat, indah, tertib,aman, disiplin, dan
kekeluargaan.

Semutlis dapat dilaksanakan sebelum proses pembelajaran , sesudah
pembelajaran dan atau disesuaikan situasi dan kondisi lingkungan sekitar.
Peserta didik wajib melaksanakan semutlis sesuai ketentuan yang telah
ditetapkan oleh sekolah (dibuatkan edaran khusus Semutlis).

¢))

@

©)

@

)
®)

Pasal 18
Literasi Sekolah

Literasi adalah kemampuan dan keterampilan individu dalam membaca,

menulis, berbicara, menghitung,dan memecahkan masalah pada tingkat

keahlian tertentu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan

media digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam menemukan,

mengevaluasi, menggunakan,membuat informasi,dan memanfaatkannya

secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum dalam

kehidupan sehari —hari.

Literasi yang dilaksanakan:

a. Membaca buku pengetahuan / nonpelajaran pada jam pertama
pembelajaran selama 15 menit dan membuat laporan.

b.  Penjadwalan wajib kunjung perpustakaan

c. Lomba Penulisan Karya Tulis lImiah

d. Pameran Hasil Penelitian Peserta didik

BAB VI
PAKAIAN SEKOLAH, ATRIBUT, DAN KARTU PELAJAR
Pasal 19
Pakaian Sekolah

Pakaian sekolah adalah pakaian yang dikenakan oleh peserta didik pada
saat mengikuti kegiatan pembelajaran yang meliputi :
Pakaian Seragam Sekolah

Pakaian Upacara Bendera

Pakaian Batik

Pakaian Seragam Pramuka

Pakaian Olahraga

Pakaian Ekstrakurikuler

Pakaian Kamis Pahing

Pakaian Praktikum

Pakaian Khusus Sekolah

mSe@ oo o

Pakaian Sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi
norma kesusilaan, kesopanan , dan kesederhanaan.

Pengenaan Pakaian Sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam
rangka menumbuhkan rasa kebersamaan, tenggang rasa, persatuan dan
nasionalisme serta cinta terhadap budaya daerah



(4) Pakaian sekolah harus dilengkapi : topi, atribut,ikat pinggang, kaos kaki ,
dan sepatu.
(5) Atribut adalah tanda kelengkapan yang berupa badge dan tanda lokasi.

Pasal 20
Model Pakaian Sekolah dan Atribut

(1) Pakaian untuk peserta didik putri (rok) panjang tidak melebihi panjang
kaki dan tidak berbentuk Rempel

(2) Pakaian untuk peserta didik putra (celana panjang) ukuran standar berpipa,
panjangnya sampai dengan menutup mata kaki.

(3) Pakaian kemeja lengan pendek panjangnya 3 cm di atas siku.

(4) Kerudung untuk muslimah berwarna putih polos bahan bukan dari kaos

(5) Desain topi pet adalah warna topi abu-abu, berlogo Depdiknas (Tut Wuri
Handayani dengan huruf warna kuning).

(6) Ikat pinggang berwarna hitam dan berlogo Depdiknas.

(7) Sepatu tertutup berwarna hitam, kaos kaki putih dengan panjang setengah
betis, digunakan hari Senin dan pada saat upacara.

(8) Badge merah putih dikenakan di dada sebelah kiri , di atas saku dengan
ukuran 2x3 cm (dijahit).

(9) Badge OSIS dikenakan pada saku blus atau kemeja.

(10) Tanda lokasi bertuliskan “PELAJAR JOGJA BERSAHABAT”
dikenakan pada lengan blus / kemeja kanan, dekat jahitan bahu, tulisan
hitam , dan bahan dari kain.

Pasal 21
Pakaian Seragam Sekolah

(1) Pakaian Seragam Sekolah sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 ayat (1)
huruf a adalah pakaian yang dikenakan oleh peserta didik yang
diseragamkan jenis, rancangan, dan warnanya.

(2) Pakaian Seragam Sekolah untuk jenjang Pendidikan Sekolah Menengah
Atas (SMA) yang dikenakan pada hari Senin sampai dengan hari Rabu
dengan ketentuan :

a. Pada hari Senin peserta didik putri mengenakan blus warna
putih lengan panjang memakai saku tanpa tutup di sebelah Kiri
dan dimasukkan dalam rok berwarna abu-abu. Pada hari Selasa
s.d Rabu mengenakan blus warna putih lengan pendek/panjang
dan dimasukkan dalam rok warna abu-abu, untuk muslimah
menyesuaikan.

b. Pada hari Senin peserta didik Putra mengenakan kemeja warna
putih lengan panjang memakai satu saku tanpa tutup di sebelah

kiri dan dimasukkan dalam celana panjang berwarna abu-abu.
Pada hari Selasa s.d Rabu mengenakan kemeja warna putih
lengan pendek/panjang.

Pasal 21
Pakaian Upacara Bendera

Pakaian Upacara Bendera sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 ayat (1) huruf
b adalah Pakaian Seragam Sekolah yang dilengkapi topi pet yang dikenakan
peserta didik pada saat upacara bendera dengan ketentuan untuk jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Atas topi pet dan dasi berwarna abu-abu,
berlogo Tut Wuri Handayani.

Pasal 22
Pakaian Batik

Pakaian Batik sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 ayat (1) huruf c adalah

Pakaian Sekolah yang dikenakan peserta didik SMA yang terbuat dari bahan

batik dan diutamakan batik khas Yogyakarta yang dikenakan pada hari Kamis

dengan ketentuan :

a. Peserta didik putri mengenakan blus batik memakai rok panjang berwarna
Coklat pramuka

b. Peserta didik putra menggunakan kemeja batik memakai celana panjang
warna Coklat pramuka

Pasal 23
Pakaian Pramuka

Pakaian Pramuka sebagaimana dimaksud dalam pasalbebas rapi sebagaimana
dimaksud dalam pasal 19 ayat (1) huruf d adalah pakaian sekolah yang
dikenakan pada hari Jumat dengan ketentuan : peserta didik mengenakan
pakaian Pramuka sesuai ketentuan : Peserta didik putra dan putri mengenakan
pakaian Pramuka sesuai ketentuan jenis Pakaian Pramuka secara nasional.

Pasal 24
Pakaian Olahraga



Pakaian Olahraga sebagaimana yang dimaksud Pasal 19 ayat (1) huruf e
adalah pakaian yang dikenakan peserta didik saat mengikuti pelajaran Olahraga
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pasal 25
Pakaian Ekstrakurikuler

(1) Pakaian Ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1)
huruf f adalah pakaian yang dikenakan oleh peserta didik saat mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler.

(2) Dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler peserta didik berpakaian pantas
dan sopan sesuai dengan ketentuan — ketentuan yang berlaku dalam
kegiatan tersebut.

(3) Pengaturan lebih lanjut mengenai Pakaian Ekstrakurikuler sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur sesuai ketentuan sekolah.

Pasal 26
Pakaian Kamis Pahing

(1) Pakaian Kamis Pahing sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1)
huruf g adalah pakaian adat gaya/gagrak Yogyakarta

(2) Pakaian adat yang akan dikenakan oleh peserta didik adalah surjan lurik
dan jarik sedang untuk peserta didik perempuan kebaya polos dan jarik

Pasal 27
Pakaian Praktikum

(1) Pakaian Praktikum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) huruf h
adalah pakaian yang dikenakan oleh peserta didik SMA saat mengikuti
kegiatan praktikum

(2) Pakaian Praktikum berupa jas laboratorium warna putih sesuai dengan
aturan .

Pasal 28
Pakaian Khusus Sekolah

(1) Pakaian Khusus Sekolah adalah pakaian yang merupakan ciri khas SMA
Negeri 2

(2) Pakaian Khusus Sekolah dikenakan peserta didik pada saat acara-acara
khusus yang telah ditentukan oleh sekolah.

(3) Pakaian Khusus Sekolah berbentuk Jas berwarna biru donker dilengkapi
logo SMA Negeri 2 Yogyakarta di dada sebelah Kiri.

Pasal 29

Kartu Pelajar

(1) Kartu Pelajar adalah kartu identitas peserta didik selama menjadi peserta
didik di SMA Negeri 2 Yogyakarta

(2) Muatan data Kartu Pelajar meliputi : Identitas sekolah, Nama peserta
didik, Foto peserta didik,Nomor Induk Peserta didik, Jenis kelamin,
Agama, Alamat rumah, Nama orang tua / wali peserta didik, Golongan
darah, Masa berlaku Kartu Pelajar, Tanggal mulai menjadi pelajar di
sekolah yang bersangkutan, Identitas dan tanda tangan Kepala Sekolah
serta cap sekolah.

(3) Setiap peserta didik berhak mendapat Kartu Pelajar

(4) Kartu Pelajar diterbitkan sekolah satu kali selama peserta didik
bersekolah di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Dalam hal terjadi kehilangan
atau kerusakan Kartu pelajar dapat diberikan Kartu Pelajar Pengganti oleh
sekolah dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh sekolah.

(5) Kartu Pelajar harus selalu dibawa peserta didik sebagai identitas pelajar.

(6) Kartu Pelajar ditarik kembali atau diberi tanda tertentu oleh sekolah apabila
pelajar tersebut sudah tidak menjadi pelajar di SMA Negeri 2 Yogyakarta.

BAB VII
BENTUK -BENTUK LARANGAN
Pasal 30

(1)  Peserta didik dilarang merokok di lingkungan sekolah.

(2)  Peserta didik dilarang corat-coret pada dinding, meja, dan di tempat-
tempat yang tidak semestinya.

(3)  Peserta didik dilarang membawa, menyebarluaskan, menggandakan,
memiliki, menggunakan :

Senjata tajam, minuman keras, narkotika, gambar porno dan lain-lain
yang dapat mengganggu kelancaran proses belajar mengajar dan
bertentangan dengan sekolah sebagai Wiyata Mandala.

(4)  Peserta didik dilarang berkelahi, membuat keributan dan kekacauan,
serta memancing timbulnya hal-hal tersebut.

(5)  Peserta didik dilarang mengikuti kelompok-kelompok yang dapat
merugikan diri-sendiri, orang tua, orang lain, sekolah maupun
masyarakat atau mengikuti organisasi tertentu (geng-geng ) selain
OsIS.

(6)  Peserta didik dilarang membawa teman dan atau menerima tamu dari
luar tanpa izin guru jaga.

(7)  Peserta didik dilarang meninggalkan kelas walaupun jam pelajaran
kosong . Dalam hal ini ketua kelas wajib menghubungi guru jaga.

(8) Peserta didik dilarang menyontek dalam bentuk apapun pada saat
ulangan atau ujian.



©9)

(10)

(11)
(12)

(13)

()
@
®)

4)

Peserta didik dilarang memarkir sepeda motor di luar lingkungan
sekolah pada jam efektif dan atau menggunakan sepeda motor
berknalpot tidak standar.

Peserta didik dilarang mengendarai kendaraan roda 4 (empat) untuk
transportasi menuju dan pulang sekolah.

Peserta didik dilarang mengendarai sepeda motor di halaman kelas .
Peserta didik dilarang keras melakukan tindak kriminal dan tindakan
melanggar norma kesusilaan

Peserta didik dilarang keras melakukan tindak menyebarkan fitnah /
berita bohong melaui media sosial

BAB VIII
PELANGGARAN, SANKSI, DAN PENGHARGAAN
Pasal 31
Pelanggaran

Pelanggaran Peserta didik adalah perbuatan atau tingkah laku peserta didik
yang menyalahi tata tertib yang berlaku di SMA N 2 Yogyakarta.

Setiap peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah mendapatkan
sanksi sesuai bobot pelanggaran.

Peserta didik yang telah mencapai point lebih dari 75 akan
dikonferensikasuskan yang akan dihadiri oleh kepala sekolah, waka
kepeserta didikan, wali kelas, BK, dan orang tua / wali murid.

Sifat pelanggaran diklasifikasikan :

a. ringan yaitu perbuatan yang dilakukan oleh peserta didik adalah
melekat pada pribadi peserta didik dan tidak mengganggu
pelajaran atau orang lain, tetapi perbuatan tersebut tidak sedap
dipandang mata dan melanggar norma kesopanan.

b. Sedang yaitu perbuatan yang dilakukan oleh peserta didik
mengganggu pelajaran atau orang lain, melanggar norma
kesopanan dan kesusilaan.

¢. Berat yaitu perbuatan yang dilakukan peserta didik mengganggu
pelajaran dan orang lain, mengancam keselamatan diri atau
orang lain, perbuatan tindak kriminal.

Pasal 32
Sanksi

(1) Sanksi adalah hukuman yang diberikan kepada peserta didik yang telah
melakukan pelanggaran terhadap tata tertib sekolah .
(2) Macam-macam sanksi :
peringatan lisan dan tertulis
pembinaan wali kelas, BK.Waka Kepeserta didikan
Pernyataan tertulis bermaterai
Skorsing
Dilaporkan / diserahkan pada pihak yang berwajib
Sekolah memfasilitasi peserta didik dan orangtua untuk
melakukan pembinaan secara mandiri.
(3) Ketentuan pemberian sanksi
a. pelanggaran ringan , poin yang dikenakan antara 1 s.d. 30 untuk
tiap-tiap item pelanggaran.
b. Pelanggaran sedang, poin yang dikenakan antara 31 s.d. 70
untuk tiap-tiap item pelanggaran
c. Pelanggaran berat, poin yang dikenakan antara 71 ke atas untuk
tiap-tiap item pelanggaran.
(4) Peserta didik yang melakukan tindak kriminal yang kasusnya sudah di
proses secara hukum dan sudah berstatus tersangka difasilitasi bersama
orang tua untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik

mo o0 o

Pasal 33
Penghargaan

(1) Besarnya penghargaan disesuaikan dengan kemampuan sekolah

BAB IX
Pasal 34

MEKANISME PEMBINAAN PESERTA DIDIK

(1) Peserta didik yang mendapatkan point pelanggaran 1 s.d 10 mendapat
sanksi peringatan lisan oleh penegak tatib (guru / karyawan)

(2) Peserta didik yang mendapatkan point pelanggaran 11 s.d 20
mendapat sanksi peringatan tertulis oleh penegak tatib (guru,wali
kelas) dan peserta didik membuat surat pernyataan ke lyang
ditandatangani peserta didik
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Peserta didik yang mendapatkan point pelanggaran 21 s.d 30
mendapat sanksi pembinaan 1 oleh penegak tatib(wali kelas ,BK') dan
peserta didik membuat surat pernyaan ke dua yang ditandatangani
peserta didik dan orang tua

Peserta didik yang mendapatkan point pelanggaran 31 s.d 40
mendapat sanksi pembinaan 2 oleh penegak tatib(wali kelas, BK) dan
peserta didik membuat surat pernyaan ke dua yang ditandatangani
peserta didik , orang tua

Peserta didik yang mendapatkan point pelanggaran 41 s.d 50
mendapat sanksi pembinaan 3 oleh penegak tatib(wali kelas ,BK ) dan
peserta didik membuat surat pernyaan ke tiga yang ditandatangani
peserta didik dan orang tua dan wali kelas mengundang orang tua
peserta didik untuk konsultasi

Peserta didik yang mendapatkan point pelanggaran 51 s.d 60
mendapat sanki Pembinaan ke 4 oleh penegak tatib(wali kelas ,BK
,Waka Kepeserta didikan ) dan peserta didik membuat surat pernyaan
ke Empat yang ditandatangani peserta didik dan orang tua dan
wali,BK kelas mengundang orang tua peserta didik untuk konsultasi
Peserta didik yang mendapatkan point pelanggaran 61 s.d 70
mendapat sanksi pembinaan ke 5 oleh penegak tatib(wali kelas
,BK,Waka Kepeserta didikan ) dan peserta didik membuat surat
pernyaan ke Lima ditempel bermaterai dan yang ditandatangani
peserta didik dan orang tua wali kelas dan BK mengundang orang tua
peserta didik untuk konsultasi

Peserta didik yang mendapatkan point pelanggaran 71 s.d 80
mendapat sanksi skorsing 3 hari oleh penegak tatib(wali kelas ,BK,
Waka Kepeserta didikan, Kepala Sekolah). Dalam hal ini akan
dikonferensikasuskan Wali kelas, BK, Waka Kepeserta didikan,
Kepala Sekolah dengan orang tua / wali murid.

Peserta didik yang mendapatkan point pelanggaran 81 s.d 90
mendapat sanksi pernyataan 3 dan skorsing 6 hari oleh penegak
tatib(wali kelas ,BK, Waka Kepeserta didikan, Kepala Sekolah).
Dalam hal ini akan dikonferensikasuskan ke dua Wali kelas, BK,
Waka Kepeserta didikan, Kepala Sekolah dengan orang tua / wali
murid

Peserta didik yang mendapatkan point pelanggaran 91 s.d 100
mendapat sanksi oleh penegak tatib(wali kelas ,BK, Waka Kepeserta
didikan, Kepala Sekolah ) dan Dalam hal ini akan
dikonferensikasuskan ke tiga Wali kelas, BK, Waka Kepeserta
didikan, Kepala Sekolah dengan orang tua / wali murid

Peserta didik yang mendapatkan point pelanggaran lebih dari 100
mendapat sanksi dari Sekolah vyaitu memfasilitasi kepada peserta
didik dan orang tua untuk melakukan pembinaan secara mandiri.

Pedoman Penilaian sikap Akhlak Peserta didik sesuai dengan Nilai

(12) Peserta didik yang melakukan tindakan kriminal dan tindakan asusila
kategori berat langsung diserahkan pada pihak yang berwajib dan

dikembalikan pada orang tua.

(13) Sidak dilakukan tim Tatib Sekolah dibantu oleh Tim Tatib Peserta

didik dan Antinarkoba Peserta didik .

(14) Untuk keperluan preventif pelanggaran peserta didik , Tim Tatib
Sekolah berhak membuka dan memeriksa isi tas dan alat elektronik

peserta didik yang dibawa ke sekolah.

BAB X
Pasal 35

PEDOMAN PENILAIAN SIKAP PESERTA DIDIK SESUAI NILAI
PELANGGARAN

pelanggaran :

NO. | BENTUK PELANGGARAN | NILAI
A. Kelakuan

1. Melepaskan sepatu pada saat jam pelajaran 1

2. Duduk dengan kaki di atas bangku / meja 2

3. Duduk di atas meja 2

4. Peserta  didik putra  memakai  gelang/kalung/anting- 3
anting/aksesoris lainnya kecuali arloji.

5. Peserta didik memakai perhiasan dan atau make up berlebihan 3

6. Makan, minum, menghisap kembang gula pada saat jam 3
pelajaran berlangsung

7. Mengendarai mobil pribadi ke sekolah pada jam efektif 3

8. Memarkir sepeda motor di luar lingkungan sekolah pada jam 3
efektif dan atau menggunakan sepeda motor berknalpot tidak
standar

9. Membuang sampah sembarangan 3

10. | Menyakiti perasaan sesama peserta didik dan atau 5
mengeluarkan kata-kata tidak sopan.

11. | Menggunakan walkman/HP dan alat permainan lainnya pada 5
saat KBM berlangsung

12. | Meminjamkan HP atau alat komunikasi lainnya kepada teman 5
saat KBM / Upacara

13. | Penyalahgunaan jam pelajaran / upacara untuk makan minum 5

di kantin




39. | Membawa, mengonsumsi dan atau menjualbelikan narkoba 101*
dan miras di dalam atau di luar sekolah
40. | Masuk dan mengikuti Geng yang meresahkan warga 101*
masyarakat dan berbuat kriminal
41. | Menganiaya, mengeroyok kepala sekolah, guru dan karyawan 101*
42. | Peserta didik yang berpacaran sampai hamil 101*
43. | Peserta didik putra berpacaran sampai pacarnya hamil 101*
44. | Mencuri barang di dalam maupun di luar lingkungan sekolah 101
45. | Peserta didik yang melakukan tindak kriminal yang kasusnya 101
sudah diproses secara hukum
NO. BENTUK PELANGGARAN NILAI
B. Kerajinan
1. Terlambat masuk jam pertama/pendalaman materi 2
2. Terlambat masuk setelah jam istirahat 2
3. Tidak mengikuti praktikum tanpa keterangan yang jelas. 2
4 Tidak mengikuti jam pertama/pendalaman materi selama 3 kali 2
' tanpa keterangan yang jelas.
5 Terlambat masuk jam pertama lebih dari limabelas menit 3
) setelah bel berbunyi
6. Terlambat masuk ketika pergantian jam pelajaran 3
7. Tidak melaksanakan piket kelas 3
8. Terlambat mengikuti upacara 3
9 Tidak  berangkat ekstrakurikuler — wajib/pilihan  tanpa 4
' keterangan
10. | Tidak mengikuti upacara dengan sengaja tanpa keterangan 5
yang jelas
11. | Tidak masuk sekolah tanpa keterangan 5
12 Tidak mengikuti ulangan Senin dengan sengaja dan tanpa 10
' keterangan yang jelas.
Tidak mengikuti ulangan harian , ulangan tengah semester , uji
13. | kompetensi, uji coba, ujian sekolah dengan sengaja tanpa 10
keterangan yang jelas.
14. | Membolos/tidak ikut pelajaran/kegiatan sekolah. 10
15. | Tidak masuk dengan keterangan palsu 10
16. Berseragam tetapi tidak hadir di kelas atau di sekolah 10
17. | Tidak masuk tiga hari berurutan tanpa keterangan yang sah 20

dari orang tua/wali

14. | Bermain sepakbola di lapangan upacara sekolah 5

15. | Peserta didik ditatto atau ditindik 5

16. | Peserta didik putri ditindik pada kedua telinga lebih dari 5
sepasang

17. | Penyalahgunaan fasilitas sekolah yang tidak sesuai dengan 5
fungsinya.

18. | Membuat kegaduhan di dalam kelas pada saat kegiatan belajar 7
mengajar berlangsung

19. | Menyimpan dan atau melihat gambar porno pada HP dan alat 10
permainan lainnya

20. | Menyontek/memberi dan atau menerima bantuan pada saat 10
ulangan

21. Mengotori, mencoret-coret, merusak milik 10
sekolah/guru/karyawan/teman / pihak lain.

22. | Membawa, mengisap rokok di lingkungan sekolah dan selama 15
kegiatan sekolah baik di dalam atau di luar lingkungan sekolah

23. | Mengancam/mengintimidasi/bermusuhan sesama peserta didik 25*
secara individu di dalam atau di luar sekolah

24. | Berkelahi melawan peserta didik sekolah lain yang menyerang 25*

25. | Mengancam/mengintimidasi/bermusuhan sesama peserta didik 50*
secara berkelompok di dalam atau di luar sekolah

26. | Membawa dan menjualbelikan buku, majalah, stensil, kaset, 50*
CD/VCD, foto forno, alat kontrasepsi dan sejenisnya di
lingkungan sekolah dan kegiatan sekolah

27. | Mengancam kepala sekolah, guru dan karyawan 50*

28. | Menjadi provokator perkelahian 50*

29. | Melakukan pacaran yang melanggar norma agama 50

30. | Membawa senjata tajam tanpa izin 50*

31. | Mengompas , memalsu tanda tangan, melakukan tindakan 60*
perjudian dalam bentuk apapun

32. | Menjualbelikan bocoran soal(ulangan harian, ulangan tengah 75*
semester,ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas, tes
ujin coba, ujian sekolah, ujian nasional)

33. | Membawa senjata api tanpa izin 75*

34. | Berkelahi antara peserta didik SMA Negeri 2 Yogykarta secara 75*
individu/kelompok

35. | Berkelahi antara peserta didik SMA negeri 2 Yogyakarta 75*
dengan melibatkan pihak luar secara individu

36. | Berkelahi antara peserta didik SMA negeri 2 Yogyakarta 101*
dengan melibatkan pihak luar secara iberkelompok

37. | Berkelahi/tawuran dengan sekolah lain 101*

38. | Menggunakan senjata tajam atau api untuk mengancam atau 101*

melukai orang lain




2. pembinaan wali kelas dan BK

1. Orang tua dipanggil
2. Kerja sosial selama 1 hari dan menyusun
laporan
Atas biaya sendiri
3. Pernyataan tertulis di atas kertas
bermaterai

5. 71-80

1. orang tua dipanggil
2. Kerja sosial selama 3 hari dan menyusun
81-90 laporan

Atas biaya sendiri
3.pernyataan tertulis di atas kertas
bermaterai

1.orang tua dipanggil
2. Kerja sosial selama 5 hari dan menyusun
7 91-100 laporan
Atas biaya sendiri
3.pernyataan tertulis di atas bermaterai

6. 101 Pembinaan mandiri oleh orang tua

NO. | BENTUK PELANGGARAN | NILAI
C. Kerapian

1. Baju lengan panjang dilipat 1

2. Kancing baju/lengan tidak dikancingkan 1

3. Baju tidak dimasukkan ke dalam celana/rok 2

4, Badge/ atribut sekolah diberi warna warni 2

5. Tidak memakai badge/atribut sekolah 2

6 Tidak memakai kaos kaki putih pada hari Senin dan Upacara 2

" | bendera

7. Berkuku panjang dan atau dicat 2

8. | Celana/rok sekolah yang ujungnya melebihi panjang kaki 2

9. Celana/rok sekolah ujungnya tidak dijahit 2

10 Baju/celana/rok ketat dan atau panjangnya tidak sesuai dengan 2

" | ketentuan sekolah

12. | Warna jilbab tidak polos/tidak sesuai dengan ketentuan sekolah 2
atau ujung jilbab tidak dipanjangkan

13. | Rambut peserta didik putri keluar dari jilbab 2

14. | Tidak memakai ikat pinggang 2

15. | Ikat pinggang tidak berwarna hitam dan sepatu tidak berwarna 5
hitam pada hari Senin dan pada saat Upacara Bendera

16. | Celana peserta didik putra terlalu longgar (kombor) 5

17. | Memakai seragam yang tidak sesuai dengan ketentuan

18. | Membuat model seragam sendiri atau menggunakan bahan dan 5
atau warna yang tidak sesuai dengan ketentuan sekolah

19. | Tidak menggunakan pakaian praktikum sesuai ketentuan 5

20. | Memasang hansaplast dan sejenisnya pada baju/celana seragam 5
sekolah

21. | Memakai sepatu sandal 5

22. | Tas ada graffiti “seronok” 5

23. | Tidak memakai seragam olahraga sekolah 5

24. | Celana/rok/baju seragam sekolah ada grafiti/gambar/tulisan, 5
kumal, sobek

25. | Rambut panjang/dicat/potong tidak rapi 5

I1.Tahapan Sanksi Pelanggaran Tata Tertib Sekolah.

I11. Nilai Kelakuan, Kerajinan, dan Kerapian

A. Penilaian
Nilai kepribadian ditulis dalam buku Rapor tiap semester.

BAB XI
Pasal 36
PEDOMAN PENILAIAN PESERTA DIDIK BERPRESTASI
Peserta didik SMA Negeri 2 Yogyakarta yang berprestasi akan mendapatkan

penghargaan dari sekolah.
A. Penghargaan Akademik Perorangan.

NO. POINT SANKSI

1 1-10 Peringatan lisan

2 11-20 Pernyataan tertulis

3 21 _50 . Pembinaan oleh wali kelas dan BK
4 51-70 1 pernyataan tertulis di atas kertas

bermaterai

NO BENTUK PENGHARGAAN NILAI
1. Juara | di kelas 10
2. Juara Il di kelas 7
3. Juara I11 di kelas 5
4, Juara | lomba antarsekolah tingkat Kabupaten/Kotamadya 20
5. Juara Il lomba antarsekolah tingkat Kabupaten/Kotamadya 15
6. Juara Il lomba antarsekolah tingkat Kabupaten/Kotamadya 10
7. Juara | lomba antarsekolah tingkat Propinsi 30
8. Juara Il lomba antarsekolah tingkat Propinsi 25
9. Juara Il lomba antarsekolah tingkat Propinsi 20




Ketua Umum 20

10. | Juara | lomba antarsekolah tingkat Regional 40
11. | Juara Il lomba antarsekolah tingkat Regional 35
12. | Juara Il lomba antarsekolah tingkat Regional 30
13. | Juara | lomba antarsekolah tingkat Nasional 45
14. | Juara Il lomba antarsekolah tingkat Nasional 40
15. | Juara Il lomba antarsekolah tingkat Nasional 35
16 Peserta didik yang mewakili sekolah walaupun tidak 5
" | mendapat juara untuk tingkat Kabupaten/Kotamadia
17 Peserta didik yang mewakili sekolah walaupun tidak 7
" | mendapat juara untuk tingkat Propinsi
Peserta didik yang mewakili sekolah walaupun tidak
18. . . - 10
mendapat juara untuk tingkat Nasional
B. Penghargaan Non Akademik
NO BENTUK PENGHARGAAN NILAI
Indv./Kel.
1. Juara | lomba antarsekolah tingkat Kabupaten/Kotamadya 10
2. Juara Il lomba antarsekolah tingkat Kabupaten/Kotamadya 7
3 Juara 11 lomba antarsekolah tingkat 5
) Kabupaten/Kotamadya
4, Juara | lomba antarsekolah tingkat Propinsi 15
5. Juara Il lomba antasekolah tingkat Propinsi 10
6. Juara I11 lomba antarsekolah tingkat Propinsi 7
7. Juara | lomba antarsekolah tingkat Nasional 25
8. Juara Il lomba antarsekolah tingkat Nasional 20
9. Juara |11 lomba antarsekolah tingkat Nasional 15
10 Peserta didik yang mewakili sekolah walaupun tidak 3
" | mendapat juara untuk tingkat Kabupaten/Kotamadia
Peserta didik yang mewakili sekolah walaupun tidak
11. - - S 5
mendapat juara untuk tingkat Propinsi
12 Peserta didik yang mewakili sekolah walaupun tidak 10
" | mendapat juara untuk tingkat Nasional
13. | Khotib Jumat di Sekolah 5
C. Penghargaan Kepengurusan
NO BENTUK PENGHARGAAN NILAI
1. Pengurus OSIS
Ketua Umum 20
Wakil Ketua, Bendahara, Sekretaris 15
Koordinator Seksi 8
Anggota kepengurusan OSIS 5
2. Pengurus MPK

Wakil ketua, Bendahara, sekretaris 15
Koordinator Seksi 8
Anggota Kepengurusan MPK 5
3. Kepanitiaan Kegiatan OSIS
Ketua 10
Wakil Ketua, Bendahara, Sekretaris 7
Koordinator Seksi 5
Anggota 3
4. Pengurus Kelas
Ketua Kelas 5
Wakil Ketua, Bendahara, Sekretaris 3
5. Menciptakan hasil karya bagi sekolah 40
BAB XIl
Pasal 37

Mekanisme Penandatanganan Tata Tertib Sekolah

(1) Rancangan Tata Tertib SMA Negeri 2 ditetapkan menjadi Tata Tertib
SMA Negeri 2 oleh Kepala SMA Negeri 2 Yogyakarta dengan
mempertimbangkan masukan Komite Sekolah dan Perwakilan Kelas yang
masing-masing kelas terdiri atas 2 (dua) orang.

(2) Tata Tertib Sekolah yang sudah ditetapkan oleh Kepala SMA N 2 harus
mendapatkan persetujuan Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta.

(3) Setiap peserta didik berkewajiban menandatangani  pernyataan
kesanggupan untuk melaksanakan Tata tertib SMA Negeri 2 Yogyakarta
dan disetujui oleh orang tua / wali peserta didik

Tata tertib ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan bila terdapat kekeliruan di
kemudian hari, akan diadakan perbaikan seperlunya. Evaluasi akan dilaksanakan
secara rutin 3 (tiga) bulan sekali.

Segala sesuatu yang belum diatur dalam Tata Tertib ini akan ditetapkan kemudian.

: di Yogyakarta
: 12 Juli 2019
N 2 Yogyakarta




Lembar untuk Guru / Karyawan

FORMAT 1: TATA TERTIB PESERTA DIDIK

FORMAT 3 : TATA TERTIB PESERTA DIDIK

Lembar untuk Bimbingan Konseling

NA PERINGATAAN Paraf
KEL | HARI/ | PELANGG | POIN -
NO | M . Tertuli Peserta
AS TGL ARAN T Lisan . Paraf
A s didik N HARI/T | JUMLAH | PEMBINA Keterang
NAMA Pesert
0] GL POINT AN . an
a didik
Yogyakarta,
Yogyakarta,
FORMAT 2 : TATA TERTIB PESERTA DIDIK
Lembar untuk Wali Kelas .................
Paraf
NAM HARI/ JUMLAH Ketera
NO PEMBINAAN Peserta
A TGL POINT didik ngan
[el}

Yogyakarta,




Lampiran 2

DATA PEMBINAAN PELANGGARAN KETERTIBAN PESERTA DIDIK
SMAN NEGERI 2 YOGYAKARTA

Nama

NIS : Pas

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan

Kelas (X, IXIL /XL, Photo

Masuk Sekolah : 3x4
TANDA TANGAN

NO TANEGA PELANGGARAN | POINT PRETSAE ORAN

DIDIK G TUA

Yogyakarta,
Kepala SMA N

2 Yogyakarta



Lampiran 3

DATA PENGHARGAAN PESERTA DIDIK
SMAN NEGERI 2 YOGYAKARTA

Nama
NIS :
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan
Kelas X XL XL
Masuk Sekolah
TANDA TANGAN
NO | TANGGAL | PENGHARGAAN | POINT PESER
GURU TA
DIDIK
Yogyakarta,
Kepala SMA N

2 Yogyakarta




Lampiran 4

SERAGAM DAN ATRIBUT
LAMPIRAN SK KA-DINAS PENDIDIKAN TENTANG PETUNJUK
PELAKSANAAN
TATA TERTIB SEKOLAH

DETAIL GAMBAR SERAGAM SMA/K PUTRA

ATRIBUT PELAJAR
KOTA YOGYAKARTA

LENGAN LICIN
ILENGAN KEMEJA

SAKU TEMPEL
+ BADGE 0SIS

TEMPAT IKAT PINGGANG

SAKU DALAM

RITSLITING

BELAKANG
l KUPNAT
' SAKU PASSEPOILE
DGN KLEPTUTUP
BELAKANG



SERAGAM SMA/K PUTRI

KRAH KEMEJA
TEMPAT IKAT PINGGANG

+ BADGE OSIS
LIPIT HADAP

ATRIBUT PELAJAR
KOTA YOGYAKARTA

SAKU SAMPING
[ [ TEMPAT IKAT PINGGANG
LENGAN LICIN
MLENGAN KEMEJA

SAKU TEMPEL

+ BADGE OSIS LIPIT HADAP

MANSET
KUPNAT

RITS

DEPAN

MANSET

BELAKANG
BELAKANG



ATRIBUT

7cm

7 cm
AR KOTA YOG
N Kapy mas QANAR KOTA YOG -

7 cm

7cm

?‘\N;\R KOTAYOGHMM IMM “\Nm KOTAYOGW“M Izm

TOPI

TOPI PELAJAR KOTA YOGYAKARTA

LOGO TUT WURI HANDAYANI
WARNA KUNING

WARNA TOPI

SD = MERAH

SMP = BIRU
SMA/SMK = ABU-ABU




Lampiran 5

KARTU PELAJAR

KARTU PELAJAR sekurang-kurangnya memuat:
e |dentitas sekolah
Nama peserta didik
Foto peserta didik
Nomor Induk Peserta didik
Jenis kelamin
Agama
Alamat rumah
Nama Orangtua/Walipeserta didik
Golongan Darah
Masa berlaku Kartu Pelajar: berlaku selama pelajar masih tercatat
sebagai peserta didik di sekolah yang bersangkutan.
e  Tanggal mulai menjadi pelajar di sekolah yang bersangkutan.
e I|dentitas dan tanda tangan Kepala Sekolah serta cap sekolah

SMA NEGERI 2
KOTA YOGYAKARTA

Alamat : Bener, Tegalrejq, Yogyakarta 55243
Telp. (0274 ) 563647, Fax. ( 0274") 520079

www.sman2jogja.sch.id BERLAKU JULI 200X - JULI 200X

Nama : Nama Siswa
No. Induk : 012345
tJen. Kel.
Lahir: Tempat, Tanggal Lahir
Gol. Darah : XX

arjo, Kasihan, Bantul 55182

Spala Sekolah
6« rs. Za-rlr;EgM. Pd. |

NIP. 131407554

Muka Belakang l




